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KATA PENGANTAR 
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untuk dapat terus memperbaharui pemahaman akan imannya dan untuk 
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bermasyarakat. Dimana umat Kristen senantiasa dituntut untuk selalu dapat hidup di 
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dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Dan oleh karena itu pada pada bagian 

khusus ini penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
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penyusunan skripsi ini, serta memberikan semangat dan dorongan kepada penulis 

dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

 Seluruh teman-teman angkatan 2006, khususnya teman-teman angkatan 2006 di 

Widoro Kandang, Ribka, Vita dan Charis yang telah memberikan semangat serta 
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ABSTRAK 

 

Peran Beberapa Karya Mujizat dalam Rangka Memahami Kesaksian Markus tentang 

Yesus 

(Tafsir Historis Kritis atas Markus 1:40-45; 5:1-20; 6:45-52 dan 8:31-38) 

Oleh : Kukuh Christanto Tripangabdi (01062092) 

 

Karya mujizat Yesus merupakan hal yang luar biasa namun dalam rangka memahami 

kesaksian Markus tentang Yesus karya mujizat ini seolah-olah justru menjadi hal yang 

bertolak belakang. Markus bersaksi bahwa Yesus adalah Mesias yang menderita namun 

dengan adanya kisah tentang karya mujizat Yesus justru tampil menjadi sosok yang penuh 

kuasa. Hal inilah yang menyebabkan terjadi kesalahpahaman orang-orang waktu itu. Oleh 

karena itu penting untuk melihat peran karya mujizat dalam rangka memahami kesaksian 

Markus. Karya mujizat merupakan bukti bahwa Yesus memiliki hubungan istimewa dengan 

Allah sehingga Ia memiliki kuasa untuk melakukan banyak mujizat. Selain itu, karya mujizat 

juga memiliki peran untuk menunjukkan kesalahpahaman orang-orang waktu itu yang hanya 

memahami kuasa-Nya semata tanpa memahami tujuan Yesus datang ke dunia. Inilah tujuan 

Markus menuliskan karya mujizat yaitu untuk memberikan pengajaran kepada para 

pembacanya agar mampu memahami Yesus bukan hanya berdasarkan kuasa-Nya semata 

tetapi juga tujuan Yesus sebagai Mesias yang menderita untuk menyelamatkan manusia. 

 

Kata kunci : Kesaksian, Injil, Injil Markus, Beberapa Karya Mujizat, Kesalahpahaman, 

Mesias Hamba yang Menderita. 

 

Lain-lain : 

viii – 59 hal; 2013 

30 (1959-2012) 

 

Dosen Pembimbing : Pdt. Dr. Yusak Tridarmanto, M.Th.        

 

©UKDW



viii 
 

ABSTRAK 

 

Peran Beberapa Karya Mujizat dalam Rangka Memahami Kesaksian Markus tentang 

Yesus 

(Tafsir Historis Kritis atas Markus 1:40-45; 5:1-20; 6:45-52 dan 8:31-38) 

Oleh : Kukuh Christanto Tripangabdi (01062092) 

 

Karya mujizat Yesus merupakan hal yang luar biasa namun dalam rangka memahami 

kesaksian Markus tentang Yesus karya mujizat ini seolah-olah justru menjadi hal yang 

bertolak belakang. Markus bersaksi bahwa Yesus adalah Mesias yang menderita namun 

dengan adanya kisah tentang karya mujizat Yesus justru tampil menjadi sosok yang penuh 

kuasa. Hal inilah yang menyebabkan terjadi kesalahpahaman orang-orang waktu itu. Oleh 

karena itu penting untuk melihat peran karya mujizat dalam rangka memahami kesaksian 

Markus. Karya mujizat merupakan bukti bahwa Yesus memiliki hubungan istimewa dengan 

Allah sehingga Ia memiliki kuasa untuk melakukan banyak mujizat. Selain itu, karya mujizat 

juga memiliki peran untuk menunjukkan kesalahpahaman orang-orang waktu itu yang hanya 

memahami kuasa-Nya semata tanpa memahami tujuan Yesus datang ke dunia. Inilah tujuan 

Markus menuliskan karya mujizat yaitu untuk memberikan pengajaran kepada para 

pembacanya agar mampu memahami Yesus bukan hanya berdasarkan kuasa-Nya semata 

tetapi juga tujuan Yesus sebagai Mesias yang menderita untuk menyelamatkan manusia. 

 

Kata kunci : Kesaksian, Injil, Injil Markus, Beberapa Karya Mujizat, Kesalahpahaman, 

Mesias Hamba yang Menderita. 

 

Lain-lain : 

viii – 59 hal; 2013 

30 (1959-2012) 

 

Dosen Pembimbing : Pdt. Dr. Yusak Tridarmanto, M.Th.        

 

©UKDW



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Penulis Markus mengawali tulisannya dengan kalimat “inilah permulaan Injil tentang 

Yesus Kristus, Anak Allah” (Mrk 1:1). Kalimat ini memunculkan kesan bahwa pusat 

pemberitaan keseluruhan Injil Markus terletak pada kesaksian mengenai Yesus 

Kristus selaku Anak Allah. Walaupun demikian, mengingat otentisitas rumusan pasal 

1:1 masih banyak dipertanyakan, maka tidak tepat rasanya untuk memahami secara 

sungguh-sungguh tentang keberadaan Yesus selaku Anak Allah, semata-mata bertolak 

hanya dari kata-kata pembukaan ini. 

 

Titik pijak pembahasan mengenai Yesus sebagai Anak Allah lebih tepat diletakkan 

pada formula baptisan Yesus Kristus di dalam pasal 1:11, yang oleh Markus dijadikan 

tumpuan dasar bagi pelayanan Yesus selanjutnya. Mrk. 1:11 tidak hanya menjadi 

bukti pengukuhan Yesus sebagai Anak Allah melainkan juga menyiratkan adanya 

hubungan yang istimewa antara Yesus dengan Allah. Dikatakan dalam ayat tersebut 

“Engkaulah Anak-Ku yang Kukasihi”. Kalimat ini menunjukkan bahwa ada 

kedekatan antara Yesus dengan Allah sehingga Yesus tidak hanya disebut sebagai 

Anak melainkan Anak yang Kukasihi. Hubungan istimewa inilah yang menyebabkan 

Yesus sebagai Anak Allah memiliki kuasa dari Allah, yang terlihat dalam pelayanan-

Nya khususnya ketika Dia mampu melakukan karya-karya yang penuh mujizat. 

 

Dalam alur pemberitaan Markus, pengakuan Yesus selaku Anak Allah mencapai 

puncaknya pada kisah penyaliban-Nya, yakni ketika kepala pasukan Romawi 

menyatakan pengakuannya bahwa Yesus benar-benar Anak Allah sebagaimana 

diberitakan di dalam pasal 15:39. Markus menjadikan pengakuan ini sebagai 

kesimpulan dari tulisannya bahwa Yesus adalah Anak Allah. Hal tersebut senada 

dengan yang diungkapkan oleh Thielman bahwa Injil Markus memberitakan Anak 

Allah, Yesus, yang diurapi, Anak Daud, membuka harapan tentang kerajaan Allah 

bagi seluruh umat manusia.
1
 Berarti menurut Thielman pemberitaan Injil Markus 

adalah tentang Yesus sebagai Anak Allah yang akan membuka harapan tentang 

                                                                 
1
 Frank Thielman, Theology of the New Testament, (Michigan: Grand Rapids, 2005), hlm. 83 
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kerajaan Allah. Thielman menghubungkan harapan tentang kerajaan Allah dengan diri 

Yesus karena Dialah yang menyatakan kerajaan Allah dan menegakkannya melalui 

tindakan pengusiran setan, penyembuhan, dan pemberian makan yang semua itu 

menjadi tanda bahwa melalui Yesus, Allah hadir kepada umat-Nya untuk memberikan 

pemulihan yang telah dijanjikan oleh Yesaya.
2
 

 

Kesaksian mengenai Yesus sebagai Anak Allah yang penuh kuasa itu secara sepintas 

nampak bertolak belakang dengan pemberitaan Markus akan penderitaan Yesus. 

Penderitaan Yesus dalam Injil Markus disebutkan setidaknya mulai pasal 8:31-37 saat 

Yesus mulai pertama kali memberitakan tentang penderitaan-Nya sampai pada 

puncaknya yaitu pada kematian-Nya di dalam pasal 15:33-41. Pemberitaan ini 

menjadi menarik karena bertolak belakang dengan kuasa yang dimiliki Yesus sebagai 

Anak Allah. Jika kuasa yang dimiliki Yesus menjadi tanda bahwa Allah hadir bagi 

manusia untuk memberikan pemulihan, lalu bagaimana dengan penderitaan yang 

berakhir pada kematian-Nya? 

 

Nampaknya Markus melihat adanya hubungan antara penderitaan dan kematian Yesus 

dengan hamba yang menderita di dalam Yes. 53.
3
 Hubungan tersebut terlihat jika kita 

membandingkan Yes. 53:11b-12 dengan Mrk 14:24. Di dalam Mrk 14:24 Yesus 

mengatakan “Inilah darah-Ku, darah perjanjian, yang ditumpahkan bagi banyak 

orang.” Kalimat ini jika kita bandingkan dengan Yes. 53:12 “….sekalipun ia 

menanggung dosa orang banyak….” memiliki keterkaitan antara hamba yang 

dimaksudkan Yesaya dengan Yesus yang harus berkorban untuk orang banyak. Darah 

yang ditumpahkan yang dimaksud Yesus juga merujuk pada kematian-Nya demi 

menebus dosa orang banyak. Sehingga penderitaan Yesus yang dijelaskan oleh 

Markus mengandung makna bahwa Dia menderita dan mati dalam rangka 

mewujudkan kerajaan Allah melalui karya penebusan-Nya. Dalam terang inilah, 

penderitaan dan kuasa tidak lagi bertolak belakang melainkan menjadi dua hal yang 

mendukung bagi penulis Markus
4
 untuk menjelaskan tentang Yesus. 

 

                                                                 
2
 Frank Thielman, Theology of the New Testament, hlm. 66 

3
 Frank Thielman, Theology of the New Testament, hlm. 72 

4
 Untuk memudahkan selanjutnya akan disebut Markus. 
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Dalam melaksanakan misi-Nya selaku Anak Allah, Yesus memanggil umat manusia 

untuk bertobat dan percaya kepada Injil. Ini nampak dalam seruan awal-Nya ketika 

memulai pelayanan-Nya dengan mengatakan: “Waktunya telah genap; Kerajaan Allah 

sudah dekat. Bertobatlah dan percayalah kepada Injil!”(1:15). Untuk panggilan misi 

seperti inilah maka seluruh pelayanan Yesus diwarnai dengan berbagai bentuk 

pengajaran di samping berbagai manifestasi kuasa yang ia miliki melalui berbagai 

macam karya mujizat. 

 

Manakala dicermati secara seksama, nampak jelas bahwa karya-karya mujizat 

tersebut memegang peranan penting bagi Markus dalam rangka memberi 

kesaksiannya bahwa Yesus adalah Anak Allah. Markus mencatat 18 kali peristiwa 

mujizat yang terdapat di dalam pasal-pasal: 1:29-34; 1:40-45; 2:1-12; 3:1-6; 3:7-12; 

3:20-30; 4:35-41; 5:1-20; 5:21-43; 7:24-30; 7:31-37; 8:1-10; 8:22-26; 9:14-28; 10:46-

52. Yang menarik bahwa dari keseluruhan karya mujizat itu terdapat tujuh kisah 

(1:29-34; 1:40-45; 3:7-12; 5:1-20; 5:21-43; 7:31-37; 8:22-26) yang menampilkan 

kontradiksi-kontradiksi tertentu. Secara lebih rinci akan dijelaskan sebagai berikut: 

 Sikap Yesus kepada orang Yahudi 

Karya mujizat Yesus yang dilakukan di lingkungan orang-orang Yahudi menjadi 

menarik karena beberapa kali setelah Yesus melakukan mujizat, Dia melarang 

untuk memberitakan tentang apa yang diperbuat-Nya kepada  orang lain (1:29-34; 

1:40-45; 3:7-12; 5:35-43; 7:31-37; 8:22-26). Larangan-Nya begitu keras 

menunjukkan bahwa Yesus benar-benar tidak ingin karya mujizat-Nya diketahui 

oleh orang-orang Yahudi. 

 Sikap Yesus kepada orang non-Yahudi 

Sikap Yesus kepada orang-orang non-Yahudi justru bertolak belakang dengan 

sikap-Nya kepada orang Yahudi. Kepada orang non-Yahudi Yesus justru 

meminta mereka untuk memberitahukan kepada semua orang. Meskipun tidak 

semua teks mengatakan bahwa Yesus meminta memberitahukan kepada semua 

orang namun setidaknya tidak ada pernyataan bahwa Yesus melarang untuk 

memberitakan. Kenyataan ini dapat kita lihat di dalam pasal 5:1-20 dan 5:21-34. 

Dalam pasal 5:19 dengan jelas Yesus mengatakan kepada orang yang telah 

disembuhkan agar memberitahukan kepada orang lain sedangkan dalam pasal 

5:34 Yesus memang tidak memerintahkan untuk memberitahukan kepada orang 
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lain tetapi setidaknya Dia tidak melarang perempuan itu memberitahukan apa 

yang diperbuat-Nya. 

 

Kontradiksi yang dijelaskan oleh Markus tidak hanya terkait dengan sikap-sikap 

Yesus semata. Markus menuliskan bahwa diawal pelayanan-Nya, orang banyak salah 

memahami mujizat-mujizat yang dilakukan Yesus. Markus menuntun pembaca agar 

melihat di dalamnya, paradoks utama tentang pemerintahan Allah; bahwa sang 

Mesias adalah Raja, justru karena Ia menyerahkan nyawa-Nya bagi sesama.
5
 Karya 

Mujizat Yesus justru menyebabkan banyak orang berhenti hanya pada pemahaman 

bahwa Yesus adalah Raja. Pemahaman ini menyebabkan munculnya anggapan bahwa 

Yesus seolah-olah telah gagal memperkenalkan jati diri-Nya kepada manusia. Markus 

tentu memiliki tujuannya sendiri terkait dengan konteks pembaca yang ditujunya. 

Lalu apa tujuan Markus memberitakan karya mujizat Yesus di awal narasinya, 

padahal di akhir narasinya, ia menuntun pembacanya ke pemahaman Yesus sebagai 

Mesias yang menyerahkan nyawa-Nya? 

 

Markus nampak ingin menunjukkan bahwa Yesus adalah Anak Allah yang datang 

menyelamatkan umat manusia bukan dengan kekuatan dan kekuasaan melainkan 

dengan penderitaan. Hal ini nampak melalui kemarahan Yesus kepada Petrus dan 

pemberitahuan akan penderitaan-Nya sebagaimana terdapat di dalam pasal 8:31-38. 

Pernyataan inilah yang mungkin tidak dipahami oleh orang banyak waktu itu karena 

mereka melihat Yesus sebagai sosok yang berkuasa ditambah lagi pemahaman 

Yahudi yang mempercayai bahwa Mesias akan datang dengan segala kekuatan dan 

kekuasaan untuk melepaskan mereka dari segala penderitaan. Para murid juga 

menjadi bagian dari orang banyak yang salah dalam memahami makna karya mujizat 

Yesus. Kesalahpahaman dan kontradiksi yang dituliskan oleh Markus menjadi pokok 

permasalahan dari mujizat Yesus karena Markus ingin menunjukkan Yesus sebagai 

Mesias yang menderita untuk menebus dosa manusia. Oleh karena itu tentu Markus 

memiliki sebuah tujuan khusus dalam bersaksi tentang Yesus sebagai Mesias yang 

menderita namun mampu melakukan banyak karya mujizat. 

 

                                                                 
5
 David Rhoads dan Donald Michie, Injil Markus sebagai Cerita, - Cet. 2 -, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

2000), hlm. 147 
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1.2. Permasalahan 

Latar belakang yang dijelaskan di atas membuat kita menjadi lebih jelas untuk melihat 

permasalahan yang terjadi terkait dengan karya mujizat Yesus yang dituliskan oleh 

Markus. Permasalahan tersebut adalah : 

 Mengapa Yesus melarang orang Yahudi untuk memberitakan tentang karya 

mujizat yang telah diperbuat-Nya kepada orang lain? 

 Mengapa Yesus justru bertindak sebaliknya kepada orang non-Yahudi, yaitu 

memerintahkan atau setidaknya tidak melarang untuk memberitakan kepada orang 

lain? 

 Apa makna kontradiksi sikap Yesus tersebut dalam rangka memberitakan Yesus 

sebagai Anak Allah? 

Permasalahan inilah yang akan menuntun untuk memami tema utama dalam tulisan 

ini yaitu peran beberapa karya mujizat Yesus dalam memahami kesaksian Markus 

tentang Yesus. 

 

1.3. Judul Skripsi 

Berdasarkan latar belakang yang dibahas sebelumnya, maka judul skripsi ini adalah 

“Peran Beberapa Karya Mujizat dalam Rangka Memahami Kesaksian Markus 

tentang Yesus” 

(Tafsir Historis Kritis terhadap Markus 1:40-45; 5:1-20; 6:45-52 dan 8:31-38) 

 

1.4. Tujuan Penulisan 

Dengan mempertimbangkan permasalahan di atas maka tujuan dari penulisan skripsi 

ini adalah 

 Untuk memahami makna sikap Yesus yang melarang orang Yahudi memberitakan 

kepada orang lain tentang karya mujizat-Nya. 

 Untuk memahami mengapa Yesus berlaku sebaliknya kepada orang non-Yahudi. 

 Untuk memahami makna kontradiksi sikap Yesus tersebut dalam rangka 

pemberitaan Markus tentang Yesus sebagai Anak Allah. 

Pada akhirnya setelah memahami permasalahan tersebut melalui tulisan ini 

diharapkan dapat menjawab tema besar tulisan ini yaitu peran beberapa karya mujizat 

dalam rangka memahami kesaksian Markus tentang Yesus. 
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1.5. Batasan Masalah 

Berdasarkan tujuan penulisan di atas, penyusun akan memberikan batasan masalah 

sebagai berikut: 

 Makna sikap Yesus terhadap orang banyak (Yahudi dan non-Yahudi) setelah 

melakukan karya mujizat. 

 Kontradiksi yang muncul dalam sikap-sikap Yesus terhadap orang Yahudi dan 

non-Yahudi setelah melakukan karya-karya mujizat. 

 Kesaksian Markus tentang Yesus. 

 Penyusun akan menfokuskan pembahasan pada Injil Markus dan memilih 

beberapa teks yang terkait dengan pembahasan, yaitu Markus 1:40-45; 5:1-20; 

6:45-52 dan 8:31-38). 

Berdasarkan batasan masalah ini diharapkan pada akhirnya dapat menemukan peran 

dari beberapa karya mujizat Yesus dalam rangka memahami kesaksian Markus 

tentang Yesus. 

 

1.6. Metode Penulisan 

Penulisan akan dilakukan melalui penelitian data historis dari Injil Markus yang 

kemudian digunakan untuk melakukan tafsir historis kritis terhadap teks yang telah 

dipilih. Metode ini dipilih karena untuk memahami kesaksian Markus tentu kita perlu 

mencari dan meneliti data historis terkait dengan konteks penulisan dan pembaca dari 

Injil Markus tersebut. Metode ini juga cocok untuk meneliti tentang makna 

kontradiksi yang terjadi dalam Injil Markus, karena dengan metode ini kita akan 

mengetahui maksud dari penulis dalam menceritakan tentang kontradisksi tersebut. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Bab I. Pendahuluan 

Bab I akan menjelaskan latar belakang masalah, permasalahaan yang 

dibahas, judul yang sesuai dengan permasalahan, metode penulisan dan 

sistematika penulisan. 

 

Bab II. Kesaksian Markus tentang Yesus 

Bab ini akan membahas bagaimana kesaksian Markus tentang Yesus. Oleh 

karena itu penulis tidak hanya memperhatikan empat teks yang sudah 
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dijelaskan pada bab sebelumnya melainkan juga teks-teks lain yang 

mendukung guna mengetahui lebih dalam kesaksian Markus tentang Yesus. 

 

Bab III. Makna Mujizat Yesus dalam Injil Markus 

Penulis akan memberikan pengantar kritis tentang Injil Markus, termasuk di 

dalamnya terkait penulis, pembaca dan konteksnya. Lalu penulis akan 

menjelaskan makna mujizat Yesus yang dituliskan oleh Markus. Pada bab ini 

kisah mujizat akan dibahas dalam empat perikop yaitu 1:40-45; 5:1-20; 6:45-

52 dan 8:31-38. Penafsiran akan menggunakan metode historis kritis. 

 

Bab IV. Penutup  

Bab IV merupakan kesimpulan dari keseluruhan dari bab-bab yang telah 

dijelaskan sebelumnya, serta relevansinya bagi kehidupan orang percaya 

masa kini. 
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